BAB VI. Kesimpulan dan Saran
6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan bahwa Humor Komika Dodit Mulyanto dalam
Stand Up Comedy Indonesia IV Kompas TV menunjukan keberagaman tema. Tema-tema itu di
olah sedemikian rupa sehingga memunculkan humor karena penampilan pembawanya yaitu
Dodit Mulyanto orisinalitas keluguaannya sebagai orang jawa yang masih kental dialeg bahasa
jawanya dalam setiap ucapan atau kata-kata humornya.

Selain itu bahwa humor yang ditampilkan dengan menggunakan alat musik biola yang
sekaligus sebagai penguat penampilan menjadikan humor yang di tampilkan menjadi unik.

Oleh karena penampilan Komika Dodit Mulyanto sebagai peserta kompetisi, maka ia
mengikuti arahan dari panitia dalam menentukan tema-tema humornya. Humor-humornya adalah
humor yang kekinian dan actual mengikuti perkembangan peristiwa yang terjadi di masyarakat.

Humor-humor yang di produksi cenderung sesuai dengan sesuai dengan teori tentang
superioritas dan degradasi, yaitu humor adalah aktivitas menertawakan sesuatu yang dianggap
lebih rendah, lebih jelek dan sebagainya. Teori tentang penyimpangan frustasi dalam harapan
dan bisosiasi. yang menyebukan humor terjadi karena adanya penyimpangan dari sesuatu yang
diharapkan, adanya penyimpangan antara konsep dan obyeknya, adanya peloncatan secara tiba-
tiba atau sekonyong dari satu konteks ke kekonteks lain, juga karena adanya penggabungan dua
kejadian atau peristiwa atau arti yang sesungguhnya terpisah. Teori pelepasan ketegangan dan
pembabasan, yaitu produksi humor terjadi karena adanya pembebasan dari ketegangan dan
tekanan psikis.

6.2. Saran

Pengumpulan data dalam penelitian di ambil dari chanel You Tube Stand Up Comedy
Indonesia IV Kompas TV melalui handphone. Pengumpulan data tersebut dengan cara menonton
seluruh penampilan dari Komika Dodit Mulyanto secara berulang di kerjakan pada malam hari.
Artinya pada waktu menonton pertama kali hanya menonton saja, kemudian menonton yang

kedua dicatat judulnya, menonton yang ketiga ditransliterasi ucapan-ucapannya sampai di tonton
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tiga kali agar ucapannya tidak ada yang terlewat. Keempat setiap ucapan-ucapan yang membuat
penonton tertawa di beri tanda silang atau X, dan ini dilakukan sampai menonton tiga kali.
Proses-proses tersebut kadang-kadang mengalami kendala karena listrik mati dan handphone
tiba-tiba harus menerima notifikasi dan menjawabnya.

Agar tidak terjadi hambatan tersebut bagi peneliti yang menggunakan peralatan
handphone sebaiknya di hindari lebih baik menggunakan laptop dan Wi Fi dengan kecepatan
tinggi dan tidak satu provider, kondisi baterai laptopnya yang prima dan handphone sebagai

altenatif kedua dengan fulsa yang cukup.
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